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One type of public transportation designed to meet the needs of the people of Semarang City is 
the Trans Semarang Bus. The level of Trans Semarang Bus service to consumers, as well as 
the level of service on Weekends and Weekdays will be the focus of this research. Quantitative 
descriptive approach is used in this research method. By using a questionnaire, the method of 
data collection is carried out. Stages of using quantitative analysis techniques to analyze data. 
Consumers who use the Trans Semarang Bus have a negative response (not satisfied) 
according to the results of the Service Satisfaction Index (IKP). The majority of respondents 
gave a negative score (dissatisfied) to the difference in scores between performance and 
expectations, which shows this. The x2 count is obtained from the x2 table, obtained from the 
results of chi square analysis. The value of 3.841 is the result of x2 d.b=1 when the table x2 
used is α = 5%. Therefore, x2 count (2.007) table x2 (3.841), shows that Ho is accepted and Ha 
is rejected, indicating that the Trans Semarang Weekend and Weekdays bus services are the 
same. 

 
  Abstrak 

Kata kunci: Bus Trans Semarang, 
Pelayanan, Transportasi Publik 

 Salah satu jenis angkutan umum yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kota Semarang adalah Bus Trans Semarang. Tingkat pelayanan Bus Trans Semarang 
kepada konsumen, serta tingkat pelayanannya pada Weekend (akhir pekan) dan Weekdays 
(hari kerja) akan menjadi fokus penelitian ini. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan 
dalam metode penelitian ini. Dengan menggunakan kuesioner, metode pengumpulan data 
dilakukan. Tahapan penggunaan teknik analisis kuantitatif untuk menganalisis data. 
Konsumen yang menggunakan Bus Trans Semarang memiliki respon negatif (tidak puas) 
sesuai dengan hasil Indeks Kepuasan Pelayanan (IKP). Mayoritas responden memberikan 
skor negatif (tidak puas) terhadap perbedaan skor antara kinerja dan harapan, yang 
menunjukkan hal tersebut. Hitungan x2 diperoleh dari tabel x2, didapat dari hasil analisis 
chi square. Nilai 3,841 adalah hasil dari x2 d.b=1 ketika tabel x2 yang digunakan adalah  α
= 5%. Oleh karena itu, x2 hitung (2,007) tabel x2 (3,841), menunjukkan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak, menunjukkan bahwa layanan Bus Trans Semarang pada Weekend (akhir 
pekan) dan Weekdays (hari kerja) sama. 

1. Pendahuluan 
Dengan jumlah penduduk 1.656.564 jiwa per tahun 2022, Kota Semarang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Tengah[1]. Dan 

juga merupakan pusat perdagangan dan pariwisata yang sering dikunjungi oleh para pendatang dari kota lain. Akibatnya, 
transportasi umum [2] diperlukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan di Kota Semarang[3]. Saat ini, banyak penyedia jasa 
transportasi umum yang hadir dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu jenis transportasi yang dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan kota Semarang adalah Bus Trans Semarang[4]. Bus Trans Semarang direncanakan memiliki 13 koridor, dengan 
koridor 2 menjadi jalur yang objek penelitian ini, dan dioperasikan oleh armada bus medium yang mampu menampung 40 
penumpang. Sebanyak 24 bus untuk melayani Bus Trans Semarang Koridor 2 dan beroperasi setiap hari mulai pukul 05.30 WIB 
hingga 17.40 WIB. 
 
2. Metode  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif [5] melalui accidental sampling dan pendekatan pengumpulan 
data berbasis kuesioner pada obyek penelitian yaitu layanan Bus Trans Semarang. Metode deskriptif kuantitatif adalah jenis 
penelitian yang menggabungkan data yang dapat diuji dengan tanggapan atas pertanyaan tentang hasil subjek dari penelitian. 

 
 
  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar . Susunan Alur Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di sepanjang rute yang dilewati oleh Bus Trans Semarang dengan detail jalan yang melewati 
Banyumanik-Jalan Pemuda.  

Pendahuluan 
Studi Pustaka dan Survei 

Pengumpulan Data 
(Kuesioner) 

Data Sekunder : 
1. Data BPS. 

2. Data jumlah armada. 

3. Rute Obyek Penelitian. 

4. Lokasi halte obyek penelitian.  

5. Tanggal dan waktu operasional BRT Trans Semarang 

 

Analisis dan Olah Data 
(Deskriptif Kuantitatif) 

Kesimpulan 

Selesai 

Data Primer : 
1. Survey pelayanan BRT Trans Semarang kepada 

konsumen pada weekday dan weekend. 

Mulai 
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Gambar . Rute BRT Trans Semarang Koridor 2 

Sumber : https://transsemarang.semarangkota.go.id 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

a. Deskripsi Data 

Sebanyak 150 responden telah mengisi kuesioner. Tabel di bawah ini memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang 
responden. 

Tabel . Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis KelaminJumlahPersentase 

Pria 59 33,33 % 

Wanita 91 60,67 % 

Total 150 100 % 

 
Mayoritas penumpang Bus Trans Semarang adalah perempuan 91 orang dan laki-laki 59 orang berdasarkan jenis kelamin.  

 
Tabel . Identitas Responden Menurut Usia [6] 

Usia (Tahun)JumlahPersentase 

10 – 19 23 3,5 % 

20 – 29 41 27,3 % 

30 – 39 39 26 % 

40– 49 38 25,3 % 

50 – 59 9 6 % 

Total 150 100 % 

 
Menurut usia responden, pengguna Bus Trans Semarang terbanyak adalah kategori umur 20 - 29 tahun yaitu 41 responden. 

 
Tabel . Identitas Responden Menurut Pekerjaan [7] 

Pekerjaan Jumlah Persentase

Pelajar/Mahasiswa 46 30,7 % 

Karyawan Swasta 64 42,7 % 

Wiraswasta 27 18 % 

Pegawai Negeri Sipil 13 8,7 % 

Total 150 100 % 
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Menurut pekerjaan responden, pengguna Bus Trans Semarang terbanyak adalah karyawan swasta sebanyak 64 responden. 
 

Tabel . Identitas Responden Menurut Penghasilan [8] 
Pendapatan Jumlah Persentase 

< Rp. 1.000.000 20 13,3 % 

Rp. 1.000.000 – Rp 2.500.000 39 39 % 

Rp. 2.500.000 – Rp 3.500.000 57 38 % 

Rp. 3.500.000 – Rp 4.500.000 28 18,7 % 

> Rp. 4.500.000 6 4 %  

Total 150 100 % 

 
Berdasarkan penghasilan responden, responden yang paling banyak menggunakan Bus Trans Semarang yaitu dengan 

penghasilan Rp 2.500.000 – Rp. 3.500.000 atau 57 orang yang merespon. 

Tabel . Identitas Responden Menurut Jarak Perjalanan [9] 
Jarak Perjalanan Jumlah Persentase 

< 1 km 17 11,3 % 
1 – 3 km 32 21,3 % 
3 – 6 km 54 36 % 
6 – 10 km 22 14,7 % 
> 10 km 25 16,7 % 

Total 150 100 % 
 

Menurut jarak perjalanan responden, pengguna Bus Trans Semarang didominasi oleh 3 - 6 km sebanyak 54 responden. 

Tabel . Identitas Responden Menurut Waktu Penelitian [6] 
Kategori JumlahPersentase

Weekdays 75 50 % 

Weekend 75 50 % 

Total 150 100 % 

 
Menurut waktu penelitian, pengguna Bus Trans Semarang pada weekdays sebanyak 75 responden, dan weekend sebanyak 

75 responden 

b. Analisis Indeks Kepuasan Pelayanan (IKP) 

Tabel . Jumlah Responden Menurut Indeks Kepuasan Pelayanan [10] 
No.IKP KeteranganJumlah RespondenPresentase

1. ≥ 0 Puas 46 30,7 % 

2. < 0 Tidak Puas 104 69,3 % 

Jumlah 150 100% 

Sumber : Hasil Survei, 2022 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa hanya 46 responden yang puas dan 104 responden yang tidak puas, yang menunjukkan 

bahwa dari Indeks Kepuasan Pelayanan (IKP) mayoritas pelanggan Bus Trans Semarang tidak puas. 

c. Analisis Chi Square 
1. Menentukan perbedaaan pelayanan weekdays dan weekend. 
2. Kriteria Pengujian perbedaaan pelayanan weekdays dan weekend. 
3. Menentukan derajat Kebebasan (d.b.) 
4. Mencari Nilai x2 Tabel 
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5. Mencari Nilai x2 Hitung 
6. Membandingkan x2 Hitung dengan x2 Tabel. 

 
Tabel . Hasil Perhitungan Chi Square 

Katagori * kriteria Crosstabulation 

Count  

 

kriteria 

Total weekday weekend 

Katagori puas 27 19 46 

tidak puas 48 56 104 

Total 75 75 150 

 
 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Chi Square Test  
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 
Pearson Chi-Square 2.007a 1 .157   
Continuity Correctionb 1.536 1 .215   
Likelihood Ratio 2.014 1 .156   
Fisher's Exact Test    .215 .107 
Linear-by-Linear Association 1.993 1 .158   
N of Valid Cases 150     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Chi square hitung adalah 2,007, sedangkan Chi Square tabel untuk db = 1 adalah 3,841, seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

perhitungan pada tabel. Ho diterima dan Ha ditolak karena Chi Square hitung lebih kecil dari Chi Square tabel. Hal ini 
menandakan bahwa layanan transportasi Bus Trans Semarang memberikan pelayanan yang sama baik pada weekend maupun 
weekdays. 
 
4. Kesimpulan 

Indeks Kepuasan Pelayanan (IKP) digunakan untuk menghitung tingkat kepuasan pelayanan karena perhitungan dilakukan 
terhadap 150 responden pengguna jasa transportasi Bus Trans Semarang. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa responden 
yang menggunakan jasa transportasi Bus Trans Semarang tidak puas (negatif). Hal ini terlihat dari hasil perhitungan yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden mendapatkan skor negatif (tidak puas) untuk perbedaan skor antara kinerja dan 
harapan mereka. Secara keseluruhan, harapan responden terhadap kepuasan pelayanan jasa transportasi Bus Trans Semarang 
belum terpenuhi.  Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pelayanan Bus Trans Semarang pada Weekend (akhir pekan) sama 
dengan pada Weekdays (hari kerja). Hitungan x2 dari tabel x2 menunjukkan 3,841 adalah hasil dari x2 d.b=1 ketika tabel x2 
yang digunakan adalah α = 5%. Oleh karena itu, x2 hitung (2,007) tabel x2 (3,841), menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak, menunjukkan bahwa layanan Bus Trans Semarang Weekend (akhir pekan) dan Weekdays (hari kerja) sama. 
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